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Tentang Capaian Pembelajaran Seni Musik 
Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus 
dicapai peserta didik pada setiap fase. Untuk mata pelajaran Seni Musik, capaian 
yang ditargetkan dimulai sejak Fase A dan berakhir di Fase F (lihat Tabel 1 untuk 
fase-fase mata pelajaran Seni Musik).

Tabel 1. Pembagian Fase Mata Pelajaran Seni Musik

Fase Kelas dan Jenjang pada Umumnya

A Kelas I – II SD/MI/Program Paket A

B Kelas III – IV SD/MI/Program Paket A

C Kelas V – VI SD/MI/Program Paket A

D Kelas VII – IX SMP/MTs/Program Paket B

E Kelas X SMA/SMK/MA/MAK/Program Paket C

F Kelas XI – XII SMA/SMK/MA/MAK/Program Paket C

CP menjadi acuan untuk pembelajaran intrakurikuler. Sementara itu, kegiatan 
projek penguatan profil pelajar Pancasila tidak perlu merujuk pada CP, karena lebih 
diutamakan untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang utamanya 
untuk mengembangkan dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila yang diatur 
dalam Keputusan Kepala BSKAP tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil 
Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, CP digunakan untuk 
intrakurikuler, sementara dimensi profil pelajar Pancasila untuk projek penguatan 
profil pelajar Pancasila. 

Sebagai acuan untuk pembelajaran intrakurikuler, CP dirancang dan ditetapkan 
dengan berpijak pada Standar Nasional Pendidikan terutama Standar Isi. Oleh 
karena itu, pendidik yang merancang pembelajaran dan asesmen program 
keterampilan barista tidak perlu lagi merujuk pada dokumen Standar Isi, cukup 
mengacu pada CP. Untuk Pendidikan dasar dan menengah, CP disusun untuk setiap 
program. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus dengan hambatan intelektual 
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dapat menggunakan CP pendidikan khusus. Peserta didik berkebutuhan khusus 
tanpa hambatan intelektual menggunakan CP reguler ini dengan menerapkan 
prinsip modifikasi kurikulum dan pembelajaran.

Pemerintah menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai kompetensi yang 
ditargetkan. Namun demikian, sebagai kebijakan tentang target pembelajaran yang 
perlu dicapai setiap peserta didik, CP tidak cukup konkret untuk memandu kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu pengembang kurikulum operasional 
ataupun pendidik perlu menyusun dokumen yang lebih operasional yang dapat 
memandu proses pembelajaran intrakurikuler, yang dikenal dengan istilah alur 
tujuan pembelajaran. Pengembangan alur tujuan pembelajaran dijelaskan lebih 
terperinci dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen. 

Gambar 1. Proses Perancangan Pembelajaran dan Asesmen

Memahami CP adalah langkah pertama dalam perencanaan pembelajaran dan 
asesmen (lihat Gambar 1 yang diambil dari Panduan Pembelajaran dan Asesmen). 
Untuk dapat merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran Seni Musik 
dengan baik, CP mata pelajaran Seni Musik perlu dipahami secara utuh, termasuk 
rasional mata pelajaran, tujuan, serta karakteristik dari mata pelajaran Seni Musik. 
Dokumen ini dirancang untuk membantu pendidik pengampu mata pelajaran Seni 
Musik memahami CP mata pelajaran ini. Untuk itu, dokumen ini dilengkapi dengan 
beberapa penjelasan dan panduan untuk berpikir reflektif setelah membaca setiap 
bagian dari CP mata pelajaran Seni Musik.
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	 Untuk dapat memahami CP, pendidik perlu membaca dokumen CP secara 
utuh mulai dari rasional, tujuan, karakteristik mata pelajaran, hingga 
capaian per fase.

Rasional Mata Pelajaran Seni Musik 
Seni musik merupakan ekspresi, respon, dan apresiasi manusia terhadap berbagai 
fenomena kehidupan, baik dari dalam diri maupun dari budaya, sejarah, alam 
dan lingkungan hidup seseorang, dalam beragam bentuk tata dan olah bunyi-
musik. Musik bersifat individu sekaligus universal, mampu menembus sekat-sekat 
perbedaan, serta menyuarakan isi hati dan buah pikiran manusia yang paling dalam, 
termasuk yang tidak dapat diwakili oleh bahasa verbal. Musik mendorong manusia 
untuk merasakan, dan mengekspresikan keindahan melalui penataan bunyi-suara.

Melalui pendidikan seni musik, manusia diajak untuk berpikir dan bekerja artistik-
estetik secara kreatif, memiliki daya apresiasi, menerima perbedaan, menghargai 
kebhinekaan global, sejahtera secara utuh (jasmani, mental-psikologis, dan rohani), 
yang pada akhirnya akan berdampak terhadap kehidupan manusia (diri sendiri dan 
orang lain) dan pengembangan pribadi setiap orang dalam proses pembelajaran 
yang berkesinambungan (terus menerus).

	 Setelah membaca bagian Rasional Mata Pelajaran, apakah dapat 
dipahami mengapa mata pelajaran ini penting? Apakah dapat dipahami 
tujuan utamanya?
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Tujuan Mata Pelajaran Seni Musik 
1.	 Peserta didik mampu mengekspresikan diri atas fenomena kehidupan.
2.	 Peserta didik peka terhadap persoalan diri secara pribadi dan dunia sekitar.
3.	 Peserta didik mampu mengasah dan mengembangkan musikalitas, terlibat 
dengan praktik-praktik bermusik dengan cara yang sesuai, tepat, dan 
bermanfaat, serta turut ambil bagian dan mampu menjawab tantangan dalam 
kehidupan sehari-hari.

4.	 Secara sadar dan bermartabat peserta didik mengusahakan perkembangan 
kepribadian, karakter, dan kehidupannya baik untuk diri sendiri maupun untuk 
sesama dan alam sekitar.

	 Setelah membaca tujuan mata pelajaran di atas, dapatkah Anda mulai 
membayangkan bagaimana hubungan antara kompetensi dalam CP 
dengan pengembangan kompetensi pada profil pelajar Pancasila? 
Sejauh mana Anda sebagai pengampu mata pelajaran ini, mendukung 
pengembangan kompetensi tersebut?

Karakteristik Mata Pelajaran Seni Musik
1.	 Pelajaran seni musik mencakup:  pengembangan musikalitas; kebebasan 
berekspresi; pengembangan imajinasi secara luas; menjalani disiplin kreatif; 
penghargaan akan nilai-nilai keindahan; pengembangan rasa kemanusiaan, 
toleransi dan menghargai perbedaan; pengembangan karakter/kepribadian 
manusia secara utuh (jasmani, mental/psikologis, dan rohani) yang dapat 
memberikan dampak dalam kehidupan manusia. 

2.	 Pelajaran musik membantu mengembangkan musikalitas, kemampuan bermusik 
peserta didik melalui berbagai macam praktik musik yang baik secara:
a.	 Ekspresif dan indah
b.	 Kesadaran, pemahaman dan penghayatan akan unsur-unsur/ elemen-elemen 
bunyi-musik dan kaidah-kaidahnya

c.	 Dengan penerapan yang tepat guna
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Dalam pembelajaran praktik Seni Musik mencakup elemen-elemen sebagai berikut:

Elemen Deskripsi

Mengalami 
(Experiencing)

	■ Peserta didik mengenali, merasakan, menyimak, 
mencoba/bereksperimen, dan merespon bunyi-musik dari 
beragam sumber, dan beragam jenis/ bentuk musik dari 
berbagai konteks budaya dan era. 

	■ Peserta didik mengeksplorasi bunyi dan beragam karya-
karya musik, bentuk musik, alat-alat yang menghasilkan 
bunyi-musik, dan penggunaan teknologi dalam praktik 
bermusik.

	■ Peserta didik mengamati, mengumpulkan, dan merekam 
pengalaman dari beragam praktik bermain musik, 
menumbuhkan kecintaan pada musik dan mengusahakan 
dampak bagi diri sendiri, orang lain, dan masyarakat. 
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Elemen Deskripsi

Merefleksikan 
(Reflecting)

	■ Peserta didik memiliki nilai-nilai yang generatif-lestari 
dalam pengalaman dan pembelajaran bermusik 
secara artistik-estetik yang berkesinambungan (terus-
menerus).

	■ Peserta didik mengamati, memberikan penilaian dan 
membuat hubungan antara karya pribadi dan orang 
lain sebagai bagian dari proses berpikir dan bekerja 
artistik-estetik, dalam konteks unjuk karya musik.

Berpikir dan 
Bekerja Secara 
Artistik (Thinking 
and Working 
Artistically)

	■ Peserta didik merancang, menata, menghasilkan, 
mengembangkan, me-reka ulang, dan 
mengkomunikasikan ide melalui proses mengalami, 
merefleksikan, dan menciptakan.

	■ Peserta didik mengeksplorasi dan menemukan sendiri 
bentuk karya dan praktik musik (elaborasi dengan 
bidang keilmuan yang lain: seni-rupa, tari, drama/lakon, 
dan non-seni) yang membangun, dan bermanfaat 
untuk menanggapi setiap tantangan hidup dan 
kesempatan berkarya secara mandiri. 

	■ Peserta didik meninjau dan memperbarui karya pribadi 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat, jaman, konteks 
fisik-psikis, budaya, dan kondisi alam.

	■ Peserta didik menjalani kebiasaan/disiplin secara 
kreatif sebagai sarana melatih kelancaran, keluwesan, 
dan kemampuan bermusik.
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Elemen Deskripsi

Menciptakan 
(Creating)

	■ Peserta didik memilih penggunaan beragam media 
dan teknik bermain dalam praktik musik untuk 
menghasilkan karya musik sesuai dengan konteks, 
kebutuhan dan ketersediaan, serta kemampuan praktik 
musik masyarakat, sejalan dengan perkembangan 
teknologi.

	■ Peserta didik menciptakan karya-karya musik 
dengan standar musikalitas yang baik dan sesuai 
dengan kaidah/budaya dan kebutuhan, dapat 
dipertanggungjawabkan, berdampak pada diri sendiri 
dan orang lain, dalam beragam bentuk praktik musik.

Berdampak 
(Impacting) bagi 
diri sendiri dan 
orang lain

	■ Peserta didik memilih, menganalisis, menghasilkan 
karya-karya musik dengan kesadaran untuk terus 
mengembangkan kepribadian dan karakter bagi diri 
sendiri dan sesama.

	■ Peserta didik memilih, menganalisis menghasilkan 
karya-karya musik dengan kesadaran untuk terus 
membangun persatuan dan kesatuan bangsa.

	■ Peserta didik memilih, menganalisis, menghasilkan 
karya-karya musik dengan kesadaran untuk terus 
meningkatkan cinta kasih kepada sesama manusia dan 
alam semesta.

	■ Peserta didik menjalani kebiasaan/disiplin kreatif dalam 
praktik musik sebagai sarana melatih pengembangan 
pribadi dan bersama, dan menjadi semakin baik (waktu 
demi waktu, tahap demi tahap).

	 Kompetensi dan/atau materi esensial apa yang terus menerus dipelajari 
dan dikembangkan peserta didik dari fase ke fase? 
Sejauh mana Anda sudah mengajarkan seluruh elemen-elemen mata 
pelajaran ini?
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Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Seni Musik Setiap 
Fase

	 Capaian Pembelajaran disampaikan dalam dua bentuk, yaitu (1) 
rangkuman keseluruhan elemen dalam setiap fase dan (2) capaian untuk 
setiap elemen pada setiap fase yang lebih terperinci. 
Saat membaca CP, gunakan beberapa pertanyaan berikut untuk 
memahami CP:
•	 Kompetensi apa saja yang harus dicapai peserta didik pada setiap 
fase?

•	 Bagaimana kompetensi tersebut dapat dicapai? 
•	 Adakah ide-ide pembelajaran dan asesmen yang dapat dilakukan 
untuk mencapai dan memantau ketercapaian kompetensi tersebut?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase

	▶ Fase A (Umumnya untuk kelas I dan II SD/MI/Program Paket A)
Pada akhir Fase A, peserta didik mampu menyimak, melibatkan diri secara aktif 
dalam pengalaman atas bunyi-musik (bernyanyi, bermain alat/media musik, 
mendengarkan), mengimitasi bunyi-musik serta dapat mengembangkannya menjadi 
pola baru yang sederhana. Peserta didik mengenali diri sendiri, sesama, dan 
lingkungannya serta mengalami keberagaman/kebhinekaan sebagai bahan dasar 
berkegiatan musik seperti yang terwujud dalam pengenalan kualitas-kualitas dan 
unsur-unsur sederhana dalam bunyi/musik beserta konteks yang menyertainya 
seperti: lirik lagu dan kegunaan musik yang dimainkan.

	▶ ​​Fase B (Umumnya untuk kelas III dan IV SD/MI/Program Paket A)
Pada akhir Fase B, peserta didik dapat memberi kesan dan mendokumentasikan 
musik yang dialaminya dalam bentuk lisan, tulisan, gambar, maupun bentuk lainnya. 
Peserta didik menjalani kebiasaan praktik musik yang baik dan rutin (disiplin kreatif) 
dalam berpraktik musik sederhana untuk kelancaran dan keluwesannya menjalani 
dan mengembangkan kemampuan musikalitas baik bagi diri sendiri maupun secara 
bersama-sama serta mendapatkan kesan baik atas pengalamannya tersebut. 
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Peserta didik semakin dapat menyimak, melibatkan diri secara aktif dalam praktik-
praktik bermusik (bernyanyi, bermain alat/media musik, mendengarkan, membuat 
musik), semakin lancar dalam mengimitasi bunyi-musik sederhana.  

	▶ Fase C (Umumnya untuk kelas V dan VI SD/MI/Program Paket A)
Pada akhir Fase C, peserta didik menunjukkan kepekaannya terhadap unsur-unsur 
bunyi-musik dan konteks sederhana dari sajian musik seperti: lirik lagu, kegunaan 
musik yang dimainkan, serta keragaman budaya yang melatarbelakanginya. Peserta 
didik mampu berpartisipasi dalam aktivitas musikal dan mampu memberikan respon 
yang memadai dengan lancar dan luwes, sederhana, terencana/situasional, baik 
secara individu maupun kelompok (bersama-sama, dengan menyadari pentingnya 
orang/pihak lain, persatuan, kekompakan, dan kebersamaan). Peserta didik mampu 
memberi kesan dan mendokumentasikan musik yang dialaminya dalam bentuk yang 
dapat dikomunikasikan secara lebih umum seperti: lisan, tulisan gambar, notasi 
musik, dan audio. Peserta didik mampu menjalani kebiasaan praktik musik yang 
baik dan rutin dalam melakukan praktik musik mulai persiapan, penyajian, hingga 
setelah musik selesai disajikan. Peserta didik perlu memiliki kemampuan memilih, 
memainkan dan menghasilkan karya-karya musik sederhana yang mengandung 
nilai-nilai lokal-global yang positif, berperan secara aktif, kreatif, artistik, untuk 
mendapatkan pengalaman dan kesan baik untuk perbaikan dan kemajuan diri 
sendiri dan bersama.

	▶ Fase D (Umumnya untuk kelas VII, VIII dan IX SMP/MTs/Program 
Paket B)

Pada akhir Fase D, peserta didik mampu menyimak dengan baik, serta mampu 
melibatkan diri secara aktif dalam pengalaman atas bunyi-musik. Peserta didik 
menunjukkan kepekaannya terhadap unsur-unsur bunyi-musik dan konteks 
sederhana dari sajian musik seperti: lirik lagu, kegunaan musik yang dimainkan, 
budaya, era, dan style. Peserta didik menghasilkan gagasan yang kemudian 
ditindaklanjuti hingga menjadi karya musik yang otentik dalam sebuah sajian 
sebagai perwujudan kepekaan akan unsur-unsur bunyi-musik dengan menunjukkan 
pengetahuan dan keluasan ragam konteks, baik secara terencana maupun 
situasional sesuai dan sadar akan kaidah tata bunyi-musik. Peserta didik mampu 
memberi kesan, dan merekam beragam praktik bermusik baik sendiri maupun 
bersama-sama yang berfungsi sebagai dokumentasi maupun alat komunikasi 



Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Seni Musik Fase A – Fase F untuk SD/MI/Program Paket A, 
SMP/MTs/Program Paket B, dan SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket C

11

secara lebih umum serta menyadari hubungannya dengan konteks dan praktik-
praktik lain (di luar musik) yang lebih luas. Peserta didik mampu menjalani 
kebiasaan praktik musik yang baik dan rutin. Mulai persiapan, saat penyajian, 
maupun setelah praktik musik untuk perkembangan dan perbaikan kelancaran serta 
keluwesan dalam melakukan praktik musik. Peserta didik memiliki kemampuan 
dalam memilih, memainkan, menghasilkan, dan menganalisis karya-karya musik 
secara aktif, kreatif, artistik, musikal yang mengandung nilai-nilai kearifan lokal dan 
global serta mendapatkan pengalaman dan kesan baik dan berharga bagi perbaikan 
dan kemajuan diri sendiri secara utuh dan bagi kemajuan bersama.

	▶ Fase E (Umumnya untuk kelas X SMA/MA/Program Paket C)
Pada akhir Fase E, peserta didik mampu menyimak dengan baik dan cermat, 
melibatkan diri secara aktif dalam pengalaman atas bunyi-musik. Peserta didik 
dapat mengkaji, memberi kesan, dan merekam beragam praktik bermusik baik 
sendiri maupun bersama-sama baik sebagai dokumentasi maupun alat komunikasi 
secara umum serta menyadari hubungannya dengan konteks dan praktik-praktik 
lain (di luar musik) yang lebih luas untuk perbaikan hidup baik diri sendiri, sesama, 
lingkungan dan alam semesta. Peserta didik mampu menjalani kebiasaan praktik 
musik yang baik dan rutin dalam melakukan praktik musik mulai persiapan, 
penyajian, maupun setelah melakukan praktik musik dengan kesadaran untuk 
perkembangan, perbaikan, kelancaran serta keluwesan dalam melakukan praktik 
musik. Peserta didik mampu memilih, memainkan, menghasilkan, menganalisis, 
merefleksi karya-karya musik secara aktif, kreatif, artistik, dan musikal secara 
bebas dan bertanggung jawab, serta sensitif terhadap fenomena kehidupan 
manusia serta terus mengusahakan mendapatkan pengalaman dan kesan baik dan 
berharga bagi perbaikan dan kemajuan diri sendiri secara utuh dan bagi kemajuan 
bersama.

	▶ Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII SMA/MA/Paket C)
Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menyimak dengan baik dan cermat, 
melibatkan diri secara aktif dan kreatif dalam pengalaman atas bunyi-musik. 
Peserta didik menunjukkan kepekaannya terhadap unsur-unsur bunyi-musik dan 
kepekaan serta menunjukan adanya penambahan wawasan atas beragam konteks 
dari sajian musik seperti: lirik lagu, kegunaan musik yang dimainkan, era, style, 
kondisi sosial-budaya, ekologis, dan sebagainya. Peserta didik menghasilkan 
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gagasan dan karya musik yang otentik dengan menunjukkan kepekaan terhadap 
unsur-unsur bunyi-musik dan memperlihatkan pengetahuan dan pemahaman atas 
keragaman konteks. Peserta didik mampu melibatkan praktik-praktik selain musik 
(bentuk seni lain, pelibatan dan penggunaan teknologi yang sesuai) baik secara 
terencana maupun situasional sesuai kaidah tata bunyi/musik.

	 Setelah membaca CP di atas, menurut Anda, apakah capaian pada fase 
tersebut dapat dicapai apabila peserta didik tidak berhasil menuntaskan 
fase-fase sebelumnya? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik 
tidak siap untuk belajar di Fase yang lebih tinggi?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase Berdasarkan Elemen

	 Saat membaca CP per elemen berikut ini, hal yang dapat kita pelajari 
adalah:
•	 Apakah ada elemen yang tidak dicapai pada suatu fase, ataukah 
semua elemen perlu dicapai pada setiap fase?
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Elemen Fase A Fase B Fase C

Mengalami 
(Experiencing)

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengimitasi 
bunyi-musik sederhana dengan mengenal unsur-
unsur bunyi-musik baik intrinsik maupun ekstrinsik.

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengimitasi 
dan menata bunyi-musik sederhana dengan 
menunjukkan kepekaan akan unsur-unsur bunyi-
musik baik intrinsik maupun ekstrinsik.

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengolah 
pola/tata bunyi-musik dan semakin menunjukkan 
tingkat kepekaan akan unsur-unsur bunyi-musik baik 
intrinsik maupun ekstrinsik.

Merefleksikan 
(Reflecting)

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengenali 
diri sendiri, sesama, dan lingkungan yang beragam 
(berkebhinekaan), serta mampu memberi kesan atas 
praktik bermusik lewat bernyanyi atau bermain alat/
media musik baik sendiri maupun bersama-sama 
dalam bentuk sederhana.

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengenali 
diri sendiri, sesama, dan lingkungan yang beragam 
(berkebhinekaan), serta mampu memberi kesan atas 
praktik bermusik lewat bernyanyi atau bermain alat/
media musik baik sendiri maupun bersama-sama 
dalam beragam bentuk: lisan, tulisan/gambar, atau 
referensi lainnya.

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengenali 
dan memberi kesan atas praktik bermusik lewat 
bernyanyi atau bermain alat/ media musik baik sendiri 
maupun bersama-sama dalam bentuk-bentuk yang 
bisa diacu dan dikomunikasikan secara lebih umum 
dalam bentuk: lisan, tulisan/gambar, notasi musik, 
maupun audio.

Berpikir dan 
Bekerja Secara 
Artistik (Thinking 
and Working 
Artistically)

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menyimak, 
mengenali, dan mengimitasi bunyi-musik dan 
menerapkan kebiasaan bermusik yang baik dan 
rutin dalam berpraktik musik sederhana sejak dari 
persiapan, saat bermusik, maupun usai berpraktik 
musik, serta memilih secara aktif dan memainkan 
karya musik sederhana secara artistik, yang 
mengandung nilai-nilai positif dan membangun.

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menyimak, 
mendokumentasikan secara sederhana, dan 
menjalani kebiasaan bermusik yang baik dan rutin 
dalam berpraktik musik sejak dari persiapan, saat 
bermusik, maupun usai berpraktik musik, serta 
memilih secara aktif dan memainkan karya musik 
sederhana secara artistik, yang mengandung nilai-
nilai positif dan membangun.

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani 
kebiasaan baik dan rutin dalam berpraktik musik 
sejak dari persiapan, saat, maupun usai berpraktik 
musik, serta memilih, memainkan dan menghasilkan 
karya-karya musik sederhana yang mengandung 
nilai-nilai kearifan lokal-global dan positif, secara 
aktif, kreatif, dan artistik.

Menciptakan 
(Creating)

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu 
mengembangkan imitasi bunyi-musik menjadi pola 
baru yang sederhana dengan mengenal unsur-unsur 
bunyi-musik baik intrinsik maupun ekstrinsik.

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu 
mengembangkan, mengimitasi, dan menata 
bunyi-musik sederhana menjadi pola baru dengan 
mempertimbangkan unsur-unsur bunyi-musik 
intrinsik maupun ekstrinsik.

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menata 
dan mengolah pola/ tata bunyi-musik dalam konteks 
sederhana dan semakin menunjukkan tingkat 
kepekaan akan unsur-unsur bunyi-musik baik intrinsik 
maupun ekstrinsik baik secara terencana maupun 
situasional.
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Elemen Fase A Fase B Fase C

Berdampak 
(Impacting) bagi 
diri sendiri dan 
orang lain

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani 
kebiasaan bermusik yang baik dan rutin dalam 
berpraktik musik dan aktif dalam kegiatan-kegiatan 
bermusik lewat bernyanyi dan memainkan media 
bunyi-musik sederhana serta mendapatkan 
pengalaman dan kesan baik bagi diri sendiri, sesama, 
dan lingkungan.

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani, 
mendokumentasikan kebiasaan bermusik yang baik 
dan rutin dalam berpraktik musik dan aktif dalam 
kegiatan-kegiatan bermusik lewat bernyanyi dan 
memainkan media bunyi-musik sederhana serta 
mendapatkan pengalaman dan kesan baik bagi diri 
sendiri, sesama, dan lingkungan.

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani 
kebiasaan baik dan rutin dalam berpraktik musik 
dan aktif dalam kegiatan-kegiatan bermusik lewat 
bernyanyi dan memainkan media bunyi-musik serta 
mendapatkan pengalaman dan kesan baik bagi 
perbaikan dan kemajuan diri sendiri dan bersama.

Elemen Fase D Fase E Fase F

Mengalami 
(Experiencing)

Pada akhir fase ini, peserta didik menyimak, 
melibatkan diri secara aktif dalam pengalaman atas 
bunyi-musik, menunjukkan kepekaan akan konteks 
serta mampu secara aktif berpartisipasi dalam sajian 
musik.

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menyimak, 
melibatkan diri secara aktif dalam pengalaman atas 
kesan terhadap bunyi-musik, peka dan paham, serta 
secara sadar melibatkan konteks sajian musik dan 
berpartisipasi aktif dalam sajian musik yang berguna 
bagi perbaikan hidup baik untuk diri sendiri. sesama, 
lingkungan, dan alam semesta. 

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menyimak 
dengan baik dan cermat, melibatkan diri secara 
aktif dalam pengalaman atas bunyi-musik, peka dan 
paham, serta secara sadar melibatkan konteks sajian 
musik dan berpartisipasi aktif dalam sajian musik 
secara luas.

Merefleksikan 
(Reflecting)

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menyimak, 
melibatkan diri secara aktif dalam pengalaman atas 
bunyi-musik, menunjukkan kepekaan akan konteks 
serta mampu secara aktif berpartisipasi dalam sajian 
musik.

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menyimak, 
melibatkan diri secara aktif dalam pengalaman atas 
kesan terhadap bunyi-musik, peka dan paham, serta 
secara sadar melibatkan konteks sajian musik dan 
berpartisipasi aktif dalam sajian musik yang berguna 
bagi perbaikan hidup baik untuk diri sendiri. sesama, 
lingkungan, dan alam semesta.

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menyimak 
dengan baik dan cermat, melibatkan diri secara 
aktif dalam pengalaman atas bunyi-musik, peka dan 
paham, serta secara sadar melibatkan konteks sajian 
musik dan berpartisipasi aktif dalam sajian musik 
secara luas.
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Berpikir dan 
Bekerja Secara 
Artistik (Thinking 
and Working 
Artistically)

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani 
kebiasaan baik dan rutin dalam berpraktik musik 
sejak dari persiapan, saat, maupun usai berpraktik 
musik untuk perkembangan dan perbaikan 
kelancaran serta keluwesan bermusik, serta memilih, 
memainkan, menghasilkan, dan menganalisis karya-
karya musik secara aktif, kreatif, artistik, musikal, 
dan mengandung nilai-nilai kearifan lokal baik secara 
individu maupun secara berkelompok.

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani 
kebiasaan baik dan rutin dalam berpraktik musik 
sejak dari persiapan, saat, maupun usai berpraktik 
musik dengan kesadaran untuk perkembangan 
dan perbaikan kelancaran serta keluwesan 
bermusik, serta memilih, memainkan, menghasilkan, 
menganalisis, dan merefleksi karya-karya musik 
secara aktif, kreatif, artistik, dan musikal secara 
bebas dan bertanggung jawab, serta sensitif 
terhadap fenomena kehidupan manusia.

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menyimak 
dan menjalani kebiasaan bermusik secara baik dan 
cermat, serta menunjukkan tingkat kepekaan yang 
tinggi akan unsur-unsur bunyi-musik, pengetahuan 
dan pemahaman bermusik, serta keberagaman 
konteks musik, dalam praktik musik yang terencana 
secara sadar maupun situasional akan kaidah tata 
bunyi-musik.

Menciptakan 
(Creating)

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu 
menghasilkan gagasan hingga menjadi karya musik 
yang otentik dalam sebuah sajian dengan kepekaan 
akan unsur-unsur bunyi-musik baik intrinsik maupun 
ekstrinsik, keragaman konteks, baik secara terencana 
maupun situasional sesuai dan sadar akan kaidah 
tata bunyi/musik.

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu 
menghasilkan gagasan dan karya musik yang otentik 
dalam sebuah sajian dengan kepekaan akan unsur-
unsur bunyi-musik baik intrinsik maupun ekstrinsik, 
keragaman konteks, melibatkan praktik-praktik selain 
musik (bentuk seni yang lain) baik secara terencana 
maupun situasional yang berguna bagi perbaikan 
hidup diri sendiri, sesama, lingkungan, dan alam 
semesta.

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu 
menghasilkan gagasan dan karya musik yang otentik 
dalam sebuah sajian dengan kepekaan akan unsur-
unsur bunyi-musik baik intrinsik maupun ekstrinsik, 
keragaman konteks, melibatkan praktik-praktik 
selain musik (bentuk seni yang lain, penerapan dan 
penggunaan teknologi yang sesuai) baik secara 
terencana maupun situasional sesuai dan sadar akan 
kaidah tata bunyi/musik.

Berdampak 
(Impacting) bagi 
diri sendiri dan 
orang lain

Pada akhir fase ini, Peserta didik mampu menjalani 
kebiasaan baik dan rutin dalam berpraktik musik 
dan aktif dalam kegiatan-kegiatan bermusik lewat 
bernyanyi, memainkan media bunyi-musik dan 
memperluas ragam praktik musiknya serta terus 
mengusahakan mendapatkan pengalaman dan kesan 
baik dan berharga bagi perbaikan dan kemajuan diri 
sendiri secara utuh dan bersama.

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani 
kebiasaan baik dan rutin dalam berpraktik musik 
dan aktif dalam kegiatan-kegiatan bermusik lewat 
bernyanyi, memainkan media bunyi-musik dan 
memperluas wilayah praktik musiknya dengan 
praktik-praktik lain di luar musik serta terus 
mengusahakan mendapatkan pengalaman dan kesan 
baik dan berharga bagi perbaikan dan kemajuan diri 
sendiri secara utuh dan bersama.

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani 
kebiasaan baik dan rutin dalam berpraktik musik 
dan aktif dalam kegiatan-kegiatan bermusik lewat 
bernyanyi, memainkan media bunyi-musik dan 
memperluas wilayah praktik musiknya dengan 
praktik-praktik lain di luar musik, serta penambahan 
wawasan akan keberagaman konteks bermusik: lirik 
lagu, kegunaan musik yang dimainkan, era, style, 
kondisi sosial-budaya, ekologis, dan lain-lainnya, 
yang dapat berdampak bagi perbaikan dan kemajuan 
diri sendiri secara utuh dan bersama.
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	 Setelah membaca CP, dapatkah Anda memahami: 
Kemampuan atau kompetensi apa yang perlu dimiliki peserta didik 
sebelum ia masuk pada fase yang lebih tinggi? Bagaimana pendidik dapat 
mengetahui apakah peserta didik memiliki kompetensi untuk belajar di 
suatu fase? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik tidak siap 
untuk belajar di fase tersebut?

Refleksi Pendidik 
Memahami CP adalah langkah yang sangat penting dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dan asesmen. Setiap pendidik perlu 
memahami apa yang perlu mereka ajarkan, terlepas dari apakah mereka akan 
mengembangkan kurikulum, alur tujuan pembelajaran, atau silabusnya sendiri 
ataupun tidak. 

Beberapa contoh pertanyaan reflektif yang dapat digunakan untuk memandu guru 
dalam memahami CP, antara lain:

	■ Kata-kata kunci apa yang penting dalam CP?
	■ Apakah capaian yang ditargetkan sudah biasa saya ajarkan?
	■ Apakah ada hal-hal yang sulit saya pahami? Bagaimana saya mencari tahu dan 
mempelajari hal tersebut? Dengan siapa saya sebaiknya mendiskusikan hal 
tersebut?

	■ Sejauh mana saya dapat mengidentifikasi kompetensi yang diharapkan dalam 
CP ini? 

	■ Dukungan apa yang saya butuhkan agar dapat memahami CP dengan lebih 
baik? Mengapa?
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Selain untuk mengenal lebih mendalam mata pelajaran yang diajarkan, memahami 
CP juga dapat memantik ide-ide pengembangan rancangan pembelajaran. Berikut 
ini adalah beberapa pertanyaan yang dapat digunakan untuk memantik ide:

	■ Bagaimana capaian dalam fase ini akan dicapai peserta didik?
	■ Proses atau kegiatan pembelajaran seperti apa yang akan ditempuh peserta 
didik untuk mencapai CP?
	■ Alternatif cara belajar apa saja yang dapat dilakukan peserta didik untuk 
mencapai CP?

	■ Materi apa saja yang akan dipelajari? Seberapa luas? Seberapa dalam?
	■ Bagaimana menilai ketercapaian CP setiap fase? 

Sebagian guru dapat memahami CP dengan mudah, namun berdasarkan monitoring 
dan evaluasi Kemendikbudristek, bagi sebagian guru CP sulit dipahami. Oleh karena 
itu, ada dua hal yang perlu menjadi perhatian: 

1.	 Pelajari CP bersama pendidik lain dalam suatu komunitas belajar. Melalui proses 
diskusi, bertukar pikiran, mengecek pemahaman, serta berbagai ide, pendidik 
dapat belajar dan mengembangkan kompetensinya lebih efektif, termasuk 
dalam upaya memahami CP.

2.	 Dalam lampiran Ketetapan Menteri mengenai Kurikulum Merdeka dinyatakan 
bahwa pendidik tidak wajib membuat alur tujuan pembelajaran, salah satunya 
adalah karena penyusunan alur tersebut membutuhkan pemahaman yang 
mendalam tentang CP dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, 
pendidik dapat berangsur-angsur meningkatkan kapasitasnya untuk terus 
belajar memahami CP hingga kelak dapat merancang alur tujuan pembelajaran 
mereka sendiri.
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